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FX

USD bergerak sideways, bertahan pada level tertingginya dalam 2 bulan terakhir, karena kekhawatiran investor terkait
pemulihan ekonomi pasca pandemi. Initial Jobless Claim minggu ini dirilis sebesar 870.000, naik 4.000 dari minggu lalu. Boston
Fed President dalam speech nya kemarin menyatakan bahwa kodisi ekonomi AS saat ini masih jauh dari target inflasi 2% dan
target ketenagakerjaan sehingga sampai saat ini Fed akan mempertahankan suku bunganya rendah dalam waktu yang cukup
lama. Dari Inggris, Menteri Keuangan Rishi Sunak mengumumkan adanya skema bantuan baru tenaga kerja untuk
menggantikan skema cuti yang akan berakhir bulan depan. Sementara itu EU health official kemarin memperingatkan bahwa
kasus covid-19 hampir dua (2) kali lipat dari pandemi influenza sebelumnya sehingga pemerintah harus tetap waspada.

USD mempertahankan keuntungan terhadap sebagian besar mata uang pada hari Kamis karena tanda-tanda perlambatan
ekonomi di Eropa dan di Amerika Serikat menghidupkan kembali kekhawatiran tentang dampak dari gelombang kedua infeksi
virus corona. Spot USD / IDR diperdagangkan di atas level 14.900 dan terus menguat hingga mencapai 14.960. Bank Sentral
menjual banyak di 14.960 hingga menjadi 14.950 area. Di sore hari, spot naik menjadi 15.020. Bank sentral melakukan
intervensi dengan menawarkan DNDF pada 14.997 untuk menahan kekuatan dolar. Sebelum penutupan pasar, spot sedikit
lebih rendah di 14.980-14.990. Spot ditutup 14.980-14.990. Pagi ini spot USDIDR dibuka pada 14.950-15.000 dengan range
14.900-15.000.

AUD Graph

Pasar Obligas
INDOGB menciptakan kurva bear flattening karena obligasi 5 tahun menjadi target dengan volume besar di pasar. Kami
melihat imbal hasil FR70 / FR77 / FR81 naik +10-12bps. Meskipun rupiah melemah, obligasi jangka panjang masih tidak banyak
berubah. Obligasi 10 tahun-15 tahun banyak dibeli meskipun Rupiah melemah. Sepertinya beberapa pemain sedang
memperpanjang durasi. Namun, sisi penawaran juga kuat pada seri 5 tahun dari buku bank. Volatilitas imbal hasil tetap
rendah, berbeda dengan pasar ekuitas dan FX.

Pasar Saham

Pada penutupan perdagangan Kamis (24/09), IHSG mencatatkan pelemahan sebesar -1,529% dan berakhir pada level 4.842,76.
Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat dari pelemahan
IDX30 (-1,90%) dan LQ45(-1,88%) yang lebih dalam dari pelemahan IHSG pada penutupan kemarin sore.

Seluruh sembilan (9) sektor yang diperdagangan berakhir pada zona merah, sektor pertanian melemah sebesar -2,84%, sektor
pertambangan mengalami penurunan sebesar -1,99% dan sektor infrastruktur mencatatkan pelemahan sebesar -1,88%.
Investor Asing lanjut mencatatkan aksi jual bersih sebesar Rp. 498,36 Miliar.

Bursa Saham Asia berakhir melemah pasca peringatan pejabat The Fed yang membuat kekhawatiran pasar atas daya tahan
pemulihan ekonomi global dari pandemi virus corona. Para pelaku pasar masih menunggu data Jobless Claim AS yang akan
dirilis pada Kamis pekan ini waktu setempat.

Bursa Saham AS berakhir menguat tipis ditengah pemulihan saham-saham teknologi, serta sentimen pasar tetap terkendali,
karena klaim pertama untuk tunjangan pengangguran AS mencapai 870.000 untuk akhir pekan hingga 19 September.

24-Sep-20 25-Sep-20 % Change 24-Sep-20  25-Sep-20 % Change

USD/IDR 14.920 15.000 0,54 EUR/USD 1,1666 1,1670 0,04
EUR/IDR 17.406 17.504 0,56 USD/JIPY 105,43 105,49 0,06
JPY/IDR 141,52 142,19 0,47 GBP/USD 12727 12752 0,20
GBP/IDR 18.989 19.127 0,73 I — 09224 0,0269 048
CHF/IDR 16.176 16.183 0,04

AUD/USD 0,7062 0,7055 (0,11)
AUD/IDR 10.537 10.580 0,41

NzD/USD 0,6542 0,6553 0,17
NzD/IDR 9.760 9.824 0,65
CAD/IDR 11.146 11.231 0,77 P 1,3384 1,3356 (o7
HKD/IDR 1.925 1935 0.54 USD/HKD 7,7502 7,7502 0,00
SGD/IDR 10.865 10.912 0,43 USD/SGD 1,3733 1,3747 0,10
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